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ABSTRACT 

 

The research to discover the principles of good corporate governance on the financial overall 

performance of village credit score establishment  ( LPD ) in Penebel Subdistrict.The population 

in this studi was in 20 LPD in Penebel Districts, Tabanan Regency with a sample number of 40 

respondents. Sample determination methods by purposive sampling, data analysis techniques 

used are descriptive statistics, validity testss, reliability testss, classicall asssumption testss, 

multipple linear regressions analyssis, determination coefficients (R2), F tests, t tests. The 

resultted of this study showed thats: Transpareency variable, Accountaability variable 

Indepndence variable ,Fairneess variable and have a possitive and significantt effect on the the 

Villlage Creditt Institutionn (LPD) in Penebel District Financial Performance and Respnsibility 

variable has an insignificant negative effect Financial Performance on the Village Credit 

Institution (LPD) in Penebel District. 

Keywords: Good Corporate Governance, Financial Performance 

 

 

PENDAHULUAN  

Keberadaan LPD mengikuti banyak desa-desa tradisional di Bali di mana banyak masalah 

yang sering dihadapi oleh pelaku usaha ,salah satunya yaitu kasus pinjaman mandek. Munculnya 

kasus pinjaman mandek juga menghalangi kemajuan Lembaga Perkreditan Desa.Dapat kita lihat 

dalam  beberapa  kasus  antara  lain,  kasus  korupsi  yang  dilakukan  kepala  Lembaga  

Perkreditan Desa  (LPD)  Pekramanan di Desa Sunantaya di Penebel Kabupaten Tabanan yang 

menghadapi beban sampai  Rp. 1,4 miliar  (Ketua LPD Sunantaya diduga menggelapkan dana  

(Tribun Bali).Dijelaskan, isu dugaan korupsi dana nasabah muncul pada 2017.  

Dijelaskan bahwa temuan dan permasalahan yang menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan di lingkungan LPD masih buruk dan metode yang tersedia untuk mengatasinya 

adalah penerapan tata kelola yangbaik. GCG membantu mencegah skandal industri, penipuan, 

dan kejahatan yang terkait dengan penggunaan kewajiban kepada organisasi. (Todorovic, 2013). 
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GCG dan efektif akan membangun kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, mengurangi 

upaya pengawasan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Jensen dan Meckling (1976) interaksi keagenan didefinisikan menjadi persetujuan purata 

direktur perusahaan & owner (prinsipal). Perorangan ataupun bertambah  prinsipal menaruh 

otoritas & kekuasaan pada owner buat mewakili kebutuhan mereka. Dalam sebuah perusahaan, 

yg diklaim prinsipal merupakan pemegang saham & agen merupakan manajemen berdasarkan 

manajemen perusahaan. (Aggarwal, 2013) “GCG adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan 

dan melindungi kepentingan stakeholder dengan cara mendorong penggunaan sumber daya 

secara efisien dan juga menuntut pertanggungjawaban atas pengelolaannya”( Sri, 2010 ). 

mendefinisikan “Kinerja Keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu dan tertuang dalam perusahaan”. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Keterbukaan merupakan asas yang meneruskan satu jalan masuk ataupun keleluasaan 

kepada setip warga negara akan menerima data atas kewajiban industri tentang sisi yang 

bersangkutan.Berdasarkan penelitian yangdilakukan oleh Saputra dan Noviari ( 2018 ) 

menyatakan bahwa transparancy berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerjja keuangan. 

H1 : Keterbukaan berpengaaruh signifikan terhadap kinerja keuangaan 

Akuntabilitas merupakan kejelasan, fungsi,bentuk, teknik ,imlementasi dan kewajiban 

yang memungkinkan perusahaan beroperasi secara efektif. Hasil penelitian dari Mahendrayasa 

dan Putri ( 2017 ) menyatakanbahwa akuntabiilitas memiliki pengatuhpositif dan signiffikan 

terhadapkinerja keuangan. 

H2 : Akuntabilitas berpengarhsignifikan terhadap kinerja keuangan 

Pertanggungjawaban merupakan analogi dan perbuatan industri ketika memperjuangkan  

bisnisnya berdasarkan hukum peraturan ketentuan yang benar. Penelitian terdahulu Putu 

Sundraningsih dan Dwija Putri ( 2015 ) responsibility berpeengaruh terhadap kinerjakeuangan 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Abiansemal. 

H3: Pertanggungjawaban berpengaruh signifikkan terhadap kinerja keuangan 

Kemandirian merupakn kelakuan suatu industri untuk menetapkan tanpa terawan oleh 

partai politik maupun dominan manapun.Penelitian terdahulu Mahendrayasa dan Purti ( 2017 ) 

yang menyatakan bahwa Independency berpengaruhterhadap kinerja keuangan Lembga 

Perkreditan Desa  ( LPD ) di Kota Denpasar. 
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H4: Kemandirian berpenggaruh signifikan terhadap kineerja keuangann 

Kewajaran adalah kesetaraan yang dilakukan perusahaan dalam menutup harapan 

pemangku kepentingan yang ada berdasarkan persetujuan dan tatanan peraturan yang 

resmi.Penelitian terdahulu Mahendrayasa dan Putri ( 2017 ) fairness berpengaruh terhadap 

kinerja keuangann di Kota Denpasar. 

H5: Kewajaran berpngaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian di LPD di Kecamatan Penebel.Desain penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil pemikiran penulis (2022) 

Populasi  penelitian  yaitu 20 LPD Di Kecamatan Penebel . Teknik yang digunakan ialah 

purposive sampling. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, dengan kriteria: 1) 

Responden merupakan kepala LPD di Kecamatan Penebel (1 orang) dan responden merupakan 

badan pengawas LPD (1 orang) yang tersebar di Kecamatan Penebel. Berlandaskan kriteria 

tersebut maka dapat ditentukan total sample dalam observasi ini adalah 40 responden. Teknik 

analisiis seperti analisis statististik deskriptif, ujii asumsi klasik, analisiis regresi berganda dan 

koefiisien determinasi, ujii F dan t. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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1.Analisiis Stattistik Deskriptiff 

Tabel 1. Analisis Statistiik Deskriptiif 

Sumber : Data primer  diolah , 2022 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan table diatas,semuavariabel mempunyainilai korelasi lebih dari 0,30 

sertakoefisien alpha lebih dari 0,60 kemudiandapatdisimpulkan valid sertareliable. 

 

3.Ujii Asumsi Klasik 

Tabel  3. Uji Asumsi Klasik 

 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Dari table diatas , nilainormalitasnya adalah sig 0,178 yang artinya melebihi 0.05 dan 

denga demikian kesimpulan bentuk regresi distribusinya normal. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Tabulasi Output SPSS 

 
 Sumber : Data primeryang diolah, 2022 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut :  

Kinerja Keuangan = 7,000 + 0,355X1+0,409X2–1,005X3+1,166X4 + 0,748X5 +e 

1. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 Berdasarkan lampiran ( 9 ) nilai korelasi yang artinya ,trasnparancy, accountability, 

responbility, independency, fairness semua variable secara bersama-sama memberikan pengaruh 

pada kinerja keuangan. 

2. Uji Signifikasi Nilai F 

Berlandaskan lampiran ( 9 )  menunjukan bahwa uji F sebesar  0,000 lebih kecil dari 0,05 

yang artinya ,transparency, accountability, responbility ,independency,dan fairness semua 

variable berpengaruh signifikan pada kinerja keuangaan. 

3. Uji Signifikasi Nilai t 

Variabel transparansi berkoefisien positif yakni 1.738 dengan  sig < 0,05 dengan artian 

transparansi berpengaruh pada kinerja keuangan.Hipotesis ke-1  pada penelitian ini diterima 

Variabel akuntabilitas berkoefisien positif yakni 3.185 dengan sig < 0,05 dengan artian 

akuntabilitas berpengatuh pada kinerja keuangan .Hipotesis ke- 2 pada penelitian ini diterima. 

Variabel pertanggung jawaban berkoefesien negatif yakni -3.637 dengan sig < 0,05 dengan 

artian pertanggungjawaban berpengaruh pada kinerja keuangan.Hipotesis ke-3 pada penelitian  

diterima. 
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Variabel kemandirian berkoefesien positif 3.947 dengan sig < 0,05 dengan artian 

kemandirian berpengaruh pada kinerja keuangan . Hipotesis ke-4 pada penelitain ini diterima. 

Variabel kewajaran berkoefesien positif yakni 7.018 dengan sig < 0,05 dengan artian 

kewajaran berpengaruh pada kinerja keuangan.Hipotesis ke-5 pada penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Transparansi Terhadap Kinerjja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa ( LPD ) 

Di Kecamatan Penebel 

Berlandaskan daari pengujian hipotesis dimana koefisiensi regresi yakni 0,355, nilai t-

hitung sebesar 3,185, signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, sehingga transparansi 

berpengaruh positif signiffikan terhadap kinerja keuangan dengan ini dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis ke-1 diterima. .Hasil ini menunjukkan bahwa Transparansi memiliki pengaruh yang 

positiff dan signifikan terhadap Kinerja keuangan. Semakin transparan kegiatan, maka dapat 

meningkatkan Kinerja keuangan. Penerimaanhipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil 

penelitian oleh Made Andreana & Wirajaya (2018) dan Prawira & Rasmini (2020) menjelaskan 

jika transparansi mempunyai pengaruhpositif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Lembaga 

PerkreditanDesa ( LPD ) Di Kecamatan Penebel. 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Keuangaan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Di KecamatanPenebel 

Berlandaskan daari pengujian hipotesis dimana koefisiensi regresi yakni 0,409, nilai t-

hitung sebesar 3,171, signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, sehingga akuntabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dengan ini dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis ke- 2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa akuntabilitas memilikipengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Kinerja keuangan.Penerimaanhipotesis ini juga diperkuat oleh 

beberapa hasil penelitian oleh Made Saputra & Noviari (2018) dan Krismaya Dewi & Putri 

(2014) menjelaskan jika akuntabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuanganLembaga Perkreditan Desa ( LPD ) Di Kecamatan Penebel. 

 

 

Pengaruh Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Keuangan Lembaga PerkreditanDesa 

(LPD) Di Kecamatan Penebel 

Berlandaskan daari pengujian hipotesis dimana koefisiensi regresi yakni sebesar – 1,005, 

nilai t-hitung sebesar – 3,637, signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga 
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pertanggung jawaban berpengaruh negattif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan ini 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis ke- 3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pertanggung 

jawaban memiliki pengaruh negatiif terhadap Kinerja keuangan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pada LPD di Kecamatann Penebel pertanggungjawaban memiliki pengaruh terhadap 

penurunan kinerja keuangan, dikarenakan apabila kinerja keuangan menurun maka dipengaruhi 

oleh pertanggungjawaban kepala LPD yang rendah. Penerimaan hipotesisini juga diperkuat oleh 

beberapa hasil penelitian oleh Sandraningsih dan Putri (2015) dan I Made Bhaskara Sastra dan 

Ni Made Adi Erawati (2017) menjelaskan jika pertanggung jawaban mempunyai pengaruh 

negatif signiifikan terhadapp kinerja keuangan. 

Pengaruh Kemandirian Terhadap Kinerja KeuanganLembaga Perkreditan Desa ( LPD ) 

Di Kecamatan Penebel 

Berlandaskan daari pengujian hipotesis dimana koefisiensi regresi yakni 1,166, nilai t-

hitung sebesar 3,947, signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05 sehingga kemandirian 

berpengaruh possitif signifikan terhadap kinerja keuangan dengan ini dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis ke – 4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kemandirian memiliki pengaruh positiif 

yang berarti semakin baik kemandirian maka dapat meningkatkan Kinerja keuangan. 

Kemandirian pada LPD di Kecamataan Penebel saat melakukan pengambilan ketentuan tanpa 

terikut dengan sisi manapun atau sisi yang memimpin. Penerimaanhipotesis ini juga diperkuat 

oleh beberapa hassil penelitian sebelumnya oleh Astini & Yadnyana (2019) dan Hindistari & 

Putri (2016) menunjukkan bahwa kemandirian berpengaruh positiff dan signifikan terhadap 

kinerjakeuangan. 

Pengaruh Kewajaran Terhadap Kinerja Keuangan LembagaPerkreditan Desa ( LPD ) Di 

Kecamatan Penebel 

Dari hasil pengujian hipotesis dimana koefisien regresi senilai 0,748, nilai t-hitung 

sebesar 7,018, signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga kewajaran berpengaruh 

positif signiffikan terhadap kinerja keuangan dengan ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis ke- 5 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kewajaran memiliki pengaruh positif yang berarti 

semakin baik kewajaran maka dapat meningkatkan Kinerja keuangan. Semakin baik esetaraan 

dan kewajaran maka akan meningkatkan kinerja keuangann. Penerimaanhipotesis ini juga 

diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya oleh Bulandari & Damayanthi (2014) 

menunjukkan bahwa kewajaran berpengaruh positif dan signiffikan terhadap kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

Adapun simpulan yang diperoleh dari hasil pengujian yaitu 

Transparancy, Accountability, Responsibility ,Independency, dan Fairness berpengaruh 

dan signifikan pada kinerja keuangaan  LPD Di Kecamatan Penebel. 

Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan : 

1. Tranparansi perlu ditingkatkan lagi dengan selalu menyediakan media-media yang 

mampu menginformasikan lebih transparan dan jujur terkait informasi dalam 

pelaksanaan keuangan pada LPD agar pihak yang berkepentingan lebih mudah untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan terpercaya. 

2. Akuntabilitas perlu ditingkatkan lagi dengan setiap petugas LPD memiliki tanggung 

jawab yang tinggi terkait peneglolaan keuangan LPD. Harus sesuai dengan 

kepentingan dan fungsi LPD sebagai penyalur dana bagi masyarakat baik transaksi 

simpan, pinjam dan kredit.  

3. Pertanggungjawaban perlu ditingkatkan lagi dengan meningkatkan kepatuhan semua 

pengelola LPD, taat terhadap tatanan yang valid serta mempunyai rasa komitmen 

yang adiluhung terhadap pelayanan bagi masyarakat desa dan lingungan sekitar LPD 

yang mampu menciptakan hubungan yang harmonis. 

4. Kemandirian perlu ditingkatkan lagi dengan menumbuhkan sikap percaya diri dan 

yakin akan kemampuan seluruh pengelola LPD, dengan kemandirian yang 

berpengaruh maka tidak akan mudah tergoyahkan oleh keadaan yang mampu 

meruntuhkan kerja LPD baik pengaruh dari dalam atau dari luar LPD. 

5. Kewajaran perlu ditingkatkan lagi yaitu setiap pengelola LPD baik Kepala, Pengawas 

ataupun pegawai LPD tidak boleh mendang seseorang baik dari segi fisik atau lain 

sebagainya. Karena setiap orang yang memiliki kepentingan dengan LPD perlu 

diperhatikan dan dihormati maka dari itu kewajaran atau kesetaraan perlu 

ditumbuhkan dalam LPD.  

6. Bagi penelaah selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian ini serta 

mengimbuhkan variabel bebas lainnya yang sekiranya memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada LPD di Kecamataan Penebel. 

 

Keterbatasan Penelitian : 
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 Penelitian ini di bagian ROA (return on assets ) kurang menggunakan pengukuran 

keuangan. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan Lembaga Perkreditan Desa. 
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